
CALYPTRA VOl.11 (1) November 2022 

 
HUBUNGAN KONSUMSI PROTEIN TERHADAP 
PERKEMBANGAN MOTORIK KASAR USIA 6 – 24 
BULAN DI BETUN MALAKA 

Guntur Christian Putra Ndolu*, Ummy Maisarah Rasyidah, Elita                      Halimsetiono 

Fakultas Kedokteran Universitas Surabaya, Raya Kalirungkut, Surabaya 60293 
 
*Corresponding author: gunturndolu46@gmail.com 

Abstract-- Gross motor development is a development that has a function to coordinate and control the central nervous system,  
peripheral nerves, and muscles. Slow gross motor development, autism, behaviour and language can be found in the golden age of 
children aged zero to five years. Disturbances in gross motor development can be caused by inadequate nutritional intake. One of  
the nutritional intakes that play a role in producing motor movements is protein. Insufficient protein consumption can lead to slow 
motor gross movement. This study aims to determine the relationship between protein consumption and gross motor development  
of children aged 6 - 24 months in Betun Malaka. This research is an analytical observational study with a cross-sectional approach, 
which was conducted in January – February 2022 with direct interviews FFQ semi quantitative and denver II questionnaires. The  
sample in this study has met the inclusion criteria and amounted to 75 respondents. The statistical test used spearman rank  
correlation analytic test, which serves to determine the value of the research p value, as a parameter to see the relationship between 
protein consumption and gross motor development of children aged 6 - 24 months in Betun Malaka. The results of this study show 
that if the p value = 0.002 (p<0,05), which means that there is a significant relationship between protein consumption and gross  
motor development of children aged 6 - 24 months in Betun Malaka, with r = 0,632. Conclusion is a relationship between protein  
consumption and gross motor development of children aged 6 - 24 months in Betun Malaka, with a strong level of correlation strength. 
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Abstrak-- Perkembangan motorik kasar merupakan perkembangan yang berfungsi untuk mengkoordinasi dan mengontrol sistem 
saraf pusat, saraf perifer otot. Perkembangan motorik kasar yang lambat, autism, perilaku dan berbahasa dapat dijumpai pada 
masa golden age anak usia nol hingga lima tahun. Terhambat perkembangan motorik kasar dapat disebabkan oleh asupan nutrisi 
yang tidak adekuat. Salah satu asupan nutrisi yang berperan dalam menghasilkan gerakan motorik adalah protein. Konsumsi protein 
yang kurang dapat menyebabkan gerakan motorik kasar terhambat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui a d a n y a 
hubungan antara konsumsi protein dan perkembangan motorik kasar anak  usia 6 –  24 bulan di Betun Malaka. Penelitian 
menggunakan metode observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional, yang dilakukan pada bulan Januari – Februari 
2022 dengan wawancara langsung FFQ semi quantitative dan denver II. Sampel penelitian ini telah memenuhi kriteria inklusi dan 
berjumlah 75 responden. Uji statistik yang digunakan yaitu uji analitik korelasi spearman rank, yang berfungsi untuk mengetahui 
nilai dari p value penelitian, sebagai parameter melihat hubungan konsumsi protein dan perkembangan motorik kasar anak usia 6 
– 24 bulan di Betun Malaka. Hasil penelitian menunjukkan jika p value = 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat hubungan yang 
signifikan antara konsumsi protein dan perkembangan motorik kasar usia 6 – 24 bulan di Betun Malaka, dengan r=0,632. Terdapat 
hubungan antara konsumsi protein dan perkembangan motorik kasar anak usia 6 – 24 bulan di Betun Malaka, dengan tingkat 
kekuatan korelasi hubungan yang kuat. 

 

Kata kunci: denver ii, ffq semi quantitative, motorik kasar, protein 

 

Pendahuluan 
Masalah gizi mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya. Permasalahan gizi dapat 

di jumpai di berbagai belahan dunia. Berdasarkan Laporan Food and Agriculture Organization 
(FAO) tahun 2015 sekitar 870 juta orang dari 7,1 miliar penduduk dunia atau satu dari delapan 
orang penduduk dunia menderita gizi buruk. Selain permasalahan mengenai gizi buruk, 
perkembangan motorik yang lambat, autism, perilaku dan berbahasa yang terhambat menjadi 
sebuah masalah serius pada sejumlah negara. Berdasarkan data dunia di Amerika Serikat 
terdapat 12 – 16%, Thailand 24%, Argentina 22% dan Indonesia 13 – 18% mengalami 
gangguan perkembangan akibat kurangnya asupan gizi yang memadai (Yunita et al., 2020). 

Berdasarkan data Indonesia pada tahun 2013 terdapat 19,6% kasus balita 
kekurangan gizi dan jumlah tersebut terdapat 5,7% balita dengan gizi buruk. Di wilayah kota 
Padang Puskesmas Air Dingin terdapat angka kekurangan berat badan dan kekurangan gizi 
sebanyak 7,2% (Laila et al., 2018). Selain permasalahan gizi, keterlambatan motorik juga 
dijumpai di Indonesia. Berdasarkan data dari hasil survei Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia, terdapat perlambatan dalam proses perkembangan saraf otak dan dari ringan hingga 
berat pada anak usia di bawah lima tahun sekitar 16%. Sedangkan menurut Pusponegoro (2006) 
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dan Nursayidah (2010) menjelaskan bahwa setiap dua dari 1.000 bayi mengalami terhambat 
perkembangan motorik. Oleh sebab itulah, dibutuhkan kecepatan dalam menegakkan 
diagnosis dan terapi dalam menangani kondisi anak yang mengalami gangguan perkembangan 
(Huda & Angga, 2018). Berdasarkan data gizi buruk dan gangguan perkembangan motorik anak 
menjadi permasalahan gizi yang serius jika kurangnya pemberian asupan gizi yang seimbang. 
Inilah permasalahan gizi yang perlu diperhatikan. Maka dari itu, peneliti tertarik melakukan 
penelitian untuk mengetahui hubungan perkembangan motorik kasar dengan konsumsi 
protein hewani dan nabati pada usia 6 – 24 bulan di Betun Malaka. 

Protein merupakan makronutrien yang berfungsi sebagai zat pembangun tubuh dan 
pembentuk sel saraf baru pada jaringan otak dan jaringan otot (Cusick & Georgieff, 2016). 
Protein yang terdiri dari untaian asam amino seperti triptofan, glisin dan tirosin dapat 
merangsang kerja dari neurotransmitter yang dapat berfungsi sebagai penghantar impuls saraf 
sehingga dapat menghasilkan perasaan emosi, kontrol diri dan gerakan serta konsentrasi dalam 
belajar anak. Protein dibutuhkan sejak 3 bulan dalam masa kandungan ibu. Protein terus 
melakukan fungsinya dalam pembentukan sel saraf otak dan diferensiasi sel serta merangsang 
sintesis growth factor hingga anak berusia 3 tahun atau 1000 hari pertama (Cusick, 2016). 
Proses ini dapat dibuktikan dengan penambahan ukuran massa otak bayi yang mencapai 70% 
dari ukuran normal orang dewasa. Selain itu juga, ketika usia anak menginjak 6 bulan akan 
terjadi proses pembentukan hubungan antar sel sinaps yang berperan dalam menghasilkan 
komunikasi antar sel saraf yang berkesinambungan dan gerakan motorik (Gurnida, 2011). 
Dengan demikian, asupan makronutrien yang teratur dan seimbang tentu akan mempengaruhi 
sistem koordinasi saraf dan otot menjadi lebih baik dalam proses kematangan pengembangan 
motorik kasar seseorang (Nurmalita, 2015). 
 

Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan berupa penelitian studi observasional analitik dengan 
metode cross sectional study. Metode penelitian ini dimaksudkan untuk melihat adanya 
hubungan antara variabel independen dan dependen dalam suatu populasi yang akan diambil 
sampelnya pada waktu yang bersamaan, sehingga peneliti dapat mencapai tujuan mengetahui 
hubungan pola konsumsi protein terhadap perkembangan motorik kasar anak. Data diambil 
dari data primer yang diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner FFQ semi 
quantitative dan tes denver II secara langsung melalui kunjungan terhadap tujuh posyandu di 
wilayah cakupan kerja Puskesmas Betun yaitu dengan menggunakan teknik cluster sampling. 
Pengisian kuesioner dapat dilakukan kepada bapak, ibu, atau pengasuh anak usia 6 – 24 bulan 
di posyandu wilayah cakupan kerja Puskesmas Betun. Responden dalam penelitian ini adalah 
anak usia 6 – 24 bulan yang telah memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi penelitian. Dalam 
penelitian ini, responden diwajibkan mengisi surat persetujuan (informed consent) penelitian, 
menjawab ajuan pertanyaan wawancara kuesioner secara lengkap, serta dalam kondisi tidak 
sakit atau sehat. 
 
Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan dari jumlah 75 responden yang memenuhi 
konsumsi protein normal 18 – 26 gram per hari dengan perkembangan motorik kasar normal 
sebanyak 53 (70,7%) responden dan yang konsumsi protein kurang dengan perkembangan 
motorik kasar terhambat sebanyak 22 (29,3%) responden. Sebagian besar responden berjenis 
kelamin perempuan dapat memenuhi kebutuhan protein harian dan mengalami 
perkembangan motorik kasar yang normal sesuai usia responden tersebut. Parameter ini 
dilakukan berdasarkan hasil kuesioner FFQ semi quantitative dan tes denver II. Kondisi ini 
berbanding lurus dan searah bahwa konsumsi protein yang normal akan mempengaruhi 
perkembangan motorik kasar anak sesuai usia perkembangan 6 – 24 bulan di Betun Malaka. 
Berdasarkan hasil dari analisis bivariat, didapatkan p value = 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang 
berarti terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi protein dan perkembangan 
motorik kasar usia 6 – 24 bulan di Betun Malaka, dengan r = 0,632. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi protein dan perkembangan 
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motorik kasar anak usia 6 – 24 bulan di Puskesmas Betun. Penelitian ini sesuai dengan 
penelitian terdahulu pada usia golden age, didapatkan responden perempuan mengalami 
perkembangan motorik kasar normal sebanyak 22 responden (Nugroho, 2014). 
 

Tabel 1 
Karakteristik Usia dan Frekuensi Responden 
 

Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

07 bulan 2 2,6% 

08 bulan 3 4% 

09 bulan 6 8% 

10 bulan 3 4% 

11 bulan 2 2,6% 

12 bulan 4 5,3% 

13 bulan 1 1,3% 

14 bulan 4 5,3% 

15 bulan 4 5,3% 

16 bulan 8 10,6% 

17 bulan 3 4% 

18 bulan 11 14,6% 

19 bulan 8 10,6% 

20 bulan 3 4% 

21 bulan 3 4% 

22 bulan 4 5,3% 

24 bulan 6 8% 

Total 75 100% 

 
 

Tabel 2 
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki – laki 34 45,3% 

Perempuan 41 54,7% 

Total 75 100% 
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Tabel 3 
Hasil Kategori Konsumsi Protein 
 

Konsumsi Protein Frekuensi (n) Persentase (%) 

Kurang 22 29,3% 

Normal 53 70,7% 

Lebih                    0 0% 

Total 75 100% 

 
Tabel 4 
Hasil kategori Konsumsi Protein Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 

Konsumsi Protein 

Perkembangan Motorik Kasar (6 – 24 Bulan) 

Laki – laki Perempuan 

n % n          % 

Kurang 14 18,6% 8 10,7% 

Normal 20 26,7%          33 44% 

Lebih 0 0% 0 0% 

Total 34 45,3%            41 54,7% 

 
Tabel 5 
Hasil Kategori Perkembangan Motorik Kasar Usia 6 – 24 Bulan 
 

Motorik Kasar Anak (6-24 bulan) Frekuensi (n) Persentase (%) 

Normal 53 70,7% 

Suspected 14 18,6% 

Untestable                  8 10,7% 

Total 75 100 % 

 

Tabel 6 
Hasil Kategori Perkembangan Motorik Kasar Usia 6 – 24 Bulan Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

 

 
Konsumsi Protein 

 
Perkembangan Motorik Kasar Usia (6 – 24 bulan) 

Laki – laki Perempuan 

n % n % 

Normal 20 26,7% 33 44% 

Suspected 10 13,3% 3 4% 

Untestable 4 5,3% 5 6,7% 

Total 34 45,3% 41 54,7% 
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Tabel 7 
Hasil Uji Korelasi Spearman Rank antara Konsumsi Protein dan Perkembangan Motorik Kasar 
Usia 6– 24 Bulan 
 

Konsumsi 
Protein 

Perkembangan Motorik Kasar Usia (6 – 24 bulan) P value OR 

Normal Suspected Untestable  
 
 

0,000 

 
 
 

0,632 

n % n % n % 

Kurang 0 0% 14 18,7% 8 10,7% 

Normal 53 70,3% 0 0% 0 0% 

Lebih 0 0% 0 0% 0 0% 

Total 53 70,7% 14 18,7% 8 10,7% 

*P Value 0,000 (<0,05) menunjukkan adanya signifikansi antara variabel independen dan 
dependen 

 

Tabel 8 
Kuisioner Food Frequency Semi Quantitative 
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Gambar 1. Uji Korelasi Spearman Rank 

 

 
Gambar 2. Tes Denver II 

Diskusi 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa responden yang mengonsumsi protein normal 18 

– 26 gram per hari yang didapati dari konsumsi protein nabati dan hewani berupa ayam, tahu, 
tempe, telur dan kacang hijau mengalami perkembangan motorik kasar yang normal dan anak 
yang mengonsumsi protein kurang mengalami suspected, untestable perkembangan motorik 
kasar sesuai usia anak tersebut berdasarkan pengamatan dari tes denver II. Responden yang 
kekurangan protein akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan, cadangan makanan atau 
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lemak di bawah kulit akan defisit dan menipis, pembentukan otot akan berkurang dan tidak 
kuat sehingga akan menyebabkan gangguan gerakan motorik anak. Keadaan ini 
menjelaskan bahwa responden yang dapat memenuhi kebutuhan protein harian mengalami 
perkembangan motorik yang normal, begitu sebaliknya pada responden yang kekurangan 
protein akan menyebabkan terhambatnya perkembangan motorik. Hasil penelitian ini berjalan 
sebanding dan searah dengan teori yang tertulis pada Depkes RI, yang berbunyi kekurangan 
asupan protein akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan produktivitas anak 
(Syukriawati, 2001). 

Konsumsi asupan protein juga memiliki hubungan terhadap perkembangan motorik 
kasar karena dapat membentuk proses sinapsis atau pembentukan hubungan antar sel 
(sinaps). Sinaps yang terhubung akan berperan terhadap berbagai fungsi koordinasi saraf 
tubuh (Gurnida, 2011). Hal ini tentunya didukung oleh asupan protein yang normal sehingga 
dapat meningkatkan kualitas sinaps yang terbentuk. Setelah terbentuknya sinaps, maka ada 
peran kerja dari berbagai neurotransmitter. Neurotransmitter ialah senyawa yang digunakan 
oleh sel saraf guna melakukan interaksi dan komunikasi serta meneruskan rangsangan listrik 
secara kimiawi dalam organ tubuh manusia. Neurotransmitter terbentuk dari untaian asam 
amino yang berasal dari konsumsi protein, vitamin dan mineral yang dapat mengubah asam 
amino menjadi neuromessenger yang berperan untuk memberikan pesan informasi antar sel 
untuk menghasilkan gerakan motorik kasar pada anak. Oleh sebab itu, pada penelitian ini 
berdasarkan analisis secara bivariat, didapatkan p value = 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi protein dan perkembangan motorik kasar 
usia 6 – 24 bulan di Betun Malaka, dengan r = 0,632. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara konsumsi protein dan perkembangan motorik kasar 
anak usia 6 – 24 bulan di Puskesmas Betun. Tingkat kekuatan korelasi yang kuat dapat 
disebabkan karena faktor konsumsi protein yang normal 18 – 26 gram per hari yang dapat 
mempengaruhi perkembangan motorik kasar anak normal sesuai usianya. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, gambaran asupan protein usia 6 – 24 bulan di Betun 
Malaka terdapat 53 responden yang mengonsumsi protein MP – ASI hewani dan nabati normal 
berkisar 18 – 26 gram per hari. Sedangkan terdapat 22 responden kurang memenuhi konsumsi 
protein hewani dan nabati dengan rata – rata hanya 13 gram per hari. Gambaran 
perkembangan motorik kasar anak usia 6 – 24 Bulan di Betun Malaka terdapat 53 responden 
normal sesuai kriteria tes denver II dan 22 responden mengalami suspected, untestable 
perkembangan motorik kasar dikarenakan keterlambatan dan gagal dalam melakukan kriteria 
tes denver II sesuai usia responden tersebut. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa 
konsumsi protein 18 – 26 gram per hari pada usia 6 – 24 bulan memiliki hubungan terhadap 
perkembangan motorik kasar yang normal. Sedangkan responden usia 6 – 24 bulan yang 
kurang memenuhi konsumsi protein hewani dan nabati 18 – 26 gram per hari dapat 
mengakibatkan suspected, untestable sesuai tes denver II pada perkembangan motorik kasar 
anak tersebut. 
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